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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar modul berbasis gender dan
kebhinekaan di kelas 11l pada subtema perkembangan teknologi produksi pangan dan
mengetahui kelayakan ‘bahan ajar modul yang telah~dikembangkan untuk peserta
didik di SDN 193 Pekanbaru. Metode penelitian ini menggunakan Research and
Development - (R&D) yang diawali dengan tahap analisis dilanjutkan tahap
perancangan, pengembangan dan penilaian produk. Sedangkan subjek dalam
penelitian ini adalah 1 guru, 2 siswa serta 2 ahli desain, 2 ahli bahasa, dan 2 ahli
materi tematik. Hasil penelitian™ menunjukkan modul berbasis gender dan
kebhinekaan yang dikembangkan telah memenuhi aspek validitas. Modul berbasis
gender dan kebhinekaan di kelas 111 pada subtema perkembangan teknologi produksi
pangan layak digunakan berdasarkan penilaian dari para ahli yaitu ahli materi dengan
94% dengan kriteria sangat valid,.ahli desain.89% dengan Kriteria sangat valid, dan
ahli bahasa 87% dengan kriteria sangat valid. Adapun presentase rata-rata hasil
validasi 90% dengan kategori valid tanpa revisi. Berdasarkan hal tersebut modul
berbasis gender dan kebhinekaan di kelas Il pada subtema perkembangan teknologi
produksi pangan dinilai sangat valid untuk diimplementasikan.
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ABSTRACT

This study aims to develop teaching materials:sbased on gender and diversity modules
in class IlI' on the sub:theme of food productian ,technology development and
determine the feasibility of teaching materials modules that have been developed for
students at SDN 193 Pekanbaru. This research method -uses Research and
Development (R&D) which begins with the analysis stage followed by the design,
development and product assessment stages. While the subjects in this study were 1
teacher, 2 students and 2 design experts, 2 linguists, and 2 thematic material experts.
The results of the study show that the gender and diversity-based modules that have
been developed have met the validity aspect. Gender and diversity-based modules in
class 111 on the sub-theme of food production technology development are suitable for
use based on the assessment of experts, namely material experts with 94% with very
valid criteria, 89% design experts. with very.valid criteria, and linguists 87% with
very valid criteria. The average percentage of validation results is 90% with a valid
category without revision. Based on this, the module based on gender and diversity in
class Il on the sub-theme~of the development \of food preduction technology is
considered very valid to be imptemented.

Keywords: Gender, Diversity, Module, Development
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan‘Nasional pada pasal 1 ayat. l-menyebutkan bahwa

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi- dirinya: untuk; memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan“yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara. Pendidikan juga merupakan suatu sistem yang terstruktur
dalam mengkoordinasi suatu rancangan masa mendatang Yyang
betujuan untuk mewujudkan cita-cita atau suatu impian peserta didik
yang akan dijadikan bekal untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
harinya”.

Negara Indonesia sendiri, mewajibkan setiap individu - menempuh
pendidikan minimal 12 tahungperiode. Dalam.dunia pendidikan, terdapat
kurikulum yang di identifikasikan dengan bahan ajar dari periode ke periode
yang terus berubah, bahkan dapat dikatakan kurikulum merubah sistematika
materi bahan ajar yang akan diimplementasikan. Menurut Mudhofir (2011:
127) materi pembelajaran atau disebut bahan ajar adalah komponen penting
pada pencapaian tujuan .sistem  pembelajaran.yang membantu dalam
memudahkan pencapaian standar kompetensi dasar. Bahan ajar atau materi
pembelajaran berkonsep pengetauan, keterampilan, sikap, nilai yang harus
diajarkan siswa.

Saat ini khususnya di sekolah dasar telah menerapkan pembelajaran
tematik ialah suatu model pembelajaran yang menjadikan beberapa mata

pelajaran digabung menjadi satu. Pembelajaran tematik ialah pembelajaran

berbasis tema dengan mengaitkan, memadukan, mengabungkan beberapa



mata pelajaran dengam pemahaman yang konkret dan terpadu menjadi satu
bagian tertentu untuk dapat membantudan memudahkan siswa dalam
memahami suatu pembelajaran yang akan di implementasikan dalam
kehidupan sehari-harinya. Tematik merangkum suatu bahan ajar dengan
macam-macam nilai dan karakter disetiap tema-pembelajaran untuk menjadi
suatu acuan peserta didik dalam memahami dan memaknai pengetahuan
yang ada dan nilai yang terkandung:

Pada saat pembelajaran, bahan ajar ialah salah satu komponen dalam
pembelajaran yang sangat pemting bagi guru dan siswa. Guru dan siswa
mendapat kesulitan apabila saat proses belajar mengajar tidak menggunakan
suatu bahan ajar. Seorang guru harus dapat mengembangkan suatu materi
ajar ataupun bahan ajar, karena akan sangat berdampak pada pembelajaran
yang efektif dan efisien. Pada dasarnya banyak guru yang telah menguasai
dengan baik dalam pengembangan bahan ajar, namun faktanya masih saja
ditemukan guru yang asal-asalan dalam menggunakan bahan ajar. Hal itu
merupakan fenomena atau kesenjangan yang sangat memperhatikan.

Menurut Praswoto dan Lestari (dalam Tania dan Susiowibowo 2017:
2) bahan ajar ialah bahan dalam bentuk. informasi, alat, tes kemudian
disajikan secara tersistem untuk proses pembelajaran bertujuan dalam
perencanaan, penelaahan serta implementasi belajar mengajar. Jenis bahan
ajar cetak contohnya yaitu handout, modul, brosur, lembar kerja peserta
didik kemudian jenis lainnya bahan ajar non cetak contohnya bahan ajar
audio (dengar) yaitu kaset, kemudian radio, piring hitam, dan compact disc

audio, bahan ajar multimedia interaktif seperti CIA (computer assised



instruction), compact disc (CD) serta bahan ajar berbasis web. Zaman
sekarang sudah seharusnya pembelajaran di sekolah mendapatkan suatu
perubahan dalam mengimplementasikan suatu bahan ajar yang menjadi
pedoman dalam proses pembelajaran dan membantu guru maupun siswa
dalam menerima.suatu informasi_ataupun_data-selain dari-buku pegangan
guru dan siswa. - Perubahan yang semestinya dilaksanakan . yaitu
mengembangan dan memanfaatanbahan-ajar ,modul menjadi solusi atau
alternatif yang baik agar peserta didik lebih mudah belajar secara mendiri
karena pada dasarnya, buku teks bahan ajar hanya dianggap sebagai buku
pelajaran dengan tujuan menyampaikan suatu nilai kultur dan nilai budaya
serta penenaman ilmu pengetahuan terhadap peserta didik dan menjadikan
buku pelajaran-sebagai pedoman bahan ajar yang di implementasikan pada
pembelajaran.

Menurut «Direktorat Jendral Pengembagan Mutu Pendidikan dan
Tenaga Pendidikan (dalam Susilo, dkk 2016:51) modul yaitu salah satu
contoh jenis bahan cetak atau media belajar yang bisa digunakan siswa
dalam belajar sendiri tanpa memerlukan adanya pendidik secara langsung.
Dikategorikan dalam modul yang baik yaitu bahasa, pola dan sifat yang
mengarah pada bahasa pengajaran yang dilakukan guru sehari-harinya
dalam pembelajaran, karnanya modul dikatakan sebagai suatu media yang
berbahan instruksional mandiri. Guru tidak harus memberikan pembelajaran
secara langsung atau tatap muka, tetapi cukup memberikan modul yang
telah dikembangkannya. Realitanya bahan ajar modul belum tersedia di

semua mata pelajaran dan belum banyak yang mengembangkannya



disekolah, hanya bahan ajar dari buku pegangan yang dijadikan pedoman
pembelajaran saat ini. Karena itu sangat disayangkan apabila bahan ajar
modul tidak di terapkan di sekolah-sekolah yang dapat memudahkan siswa
dalam belajar secara mandiri dan mudah dipahami.

Selain pentingnya suatu-bahan ajar seperti bahan ajar.modul yang di
berikan_oleh seorang guru, dalam pendidikan juga harus mengorganisir
disetiap pembelajaran yang akan-diajarkan harus. mempunyai kerangka atau
suatu konseptual yang” di dalamnya meliputi ilmu” pengetahuan, nilai,
kreatifitas, inovasi dan karakter di setiap pembelajarannya. Misalnya pada
kelas I, tema 7 yaitu perkembangan teknologi, subtema 1 tentang
perkembangan teknologi produksi pangan terdapat salah satu matapelajaran
PPKn yang membahas tentang makna suatu keberagaman karakteristik
individu di linkungan sekitar. Pada pembelajaran ini, mengajarkan
bagaimana siswa bisa mengetahui keberagaman pada karakteristik individu
dilingkungan sekitarnya, mengenal suatu perbedaan dan menghargai suatu
perbedaan itu ataupun mengetahui banyak dari suatu nilai kebhinekaan.

Penerapan nilai kebhinekaan dalam proses pembelajaran bertujuan
untuk menciptakan bagaimana memahami_adanya sikap toleransi dalam
perbedaan mulai dari perbedaan gender (perempuan dan laki-laki),
perspektif, suku, budaya, bahasa, ras, agama, dan lain sebagainya kepada
peserta didik. Contoh saja dalam perbedaan gender, baik laki-laki maupun
perempuan mengindikasikan bahwasanya perbedaan bukanlah hal yang
harus diperdebatkan, sesuai dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika yaitu

Berbeda-beda tetapi tetap satu juga. Begitupula dilihat melalui segi



kepemilikan hak serta kewajiban bagi seorang laki-laki maupun perempuan
itu semua sama rata. Dengan demikian, di dalam pendidikan juga tidak
menjadikan perbedaan gender menjadi suatu permasalahan ketidakadilan
dalam perbedaan laki-lakis maupun perempuan.

Idealnya, saat pembelajaran bahan ajar sangat berperan penting dalam
penentuan  keefektifan dan  keefesiensian ~ saat pembelajaran di
implementasikan. Bahan ajar. yang' baik 'memiliki suatu karakteristik yang
selaras dengan tuntutan”kurikulum serta relevan dengan kebutuhan belajar
peserta didik, tanpa tergantung dengan buku teks, luas akan referensi serta
dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, komunikatif antara guru dan
siswa pada saat pembelajaran. Karenanya, dalam menyusun rangkaian
wawancara = sedemikianrupa dengan kalimat dan gambaran yang
berperspektif atau bersudut pandang terhadap gender dan nilai kebhinekaan
menjadi suatu rancangan yang relevan untuk menjadikan bahan ajar modul
menjadi bahan ajar yang efektif karena memiliki suatu unsur dan makna
untuk menunjang siswa dalam mendapatkan suatu informasi maupun
konsep-konsep pada buku pelajaran

Berdasarkan hasil wawancara pada guru-kelas 111 SDN 193 Pekanbaru
pada tanggal 27 Oktober 2021, guru menyatakan bahwasanya pada saat
proses belajar mengajar bahan ajar disajikan dalam bentuk buku pegang
siswa dan tidak adanya bahan ajar pendukung lain yang disajikan guru.
Berdasarkan hasil pegamatan, bahan ajar pada kelas Ill, tema 7
perkembangan teknologi dan subtema 1 yaitu perkembangan teknologi

produksi pangan yang mengambarkan bahwasanya pentingnya dalam



menanamkan suatu nilai kebhinekaan yang mengajarkan arti menghargai
suatu perbedaan dalam kesetaraan gender atau pun perbedaan nilai-nilai
budaya, agama, bahasa, suku, ras dan lain sebagainya. Akan tetapi pada
kenyataannya bahan ajar yang digunakan pada kelas 111 SDN 193 Pekanbaru
belum sepenuhnya menanamkan_konsep ideology gender.dan penanaman
nilai kebhinekaan di dalamnya. Kemudian adanya ketidaksetaraan gender
berupa bentuk gambar yang selatu mendominasikan peran ibu (perempuan)
dengan anak saja tetapi ayah (laki-laki) tidak atau minim sekali, misalnya
pada subtema 1 perkembangan teknologi produksi pangan teks bacaan
maupun gambarannya hanya dominan pada ibu yang sedang membuat
tempe kemudian ibu memberikan sebuah roti dan sebagainnya. Peneliti
mengumpulkan-informasi dari lembar kerja peserta didik dan mendapati
siswa yang kurang menguasai pembelajaran pada subtema 1 vyaitu
perkembangan teknologi preduksi pangan yang berkenaan dengan materi
keberagaman dan permasalahan pada penggunaan bahan ajar guru yang
hanya menimbang KI-KD tidak memperhatikan adanya kesenjangan pada
aspek gender dan kebhinekaan dalam bahan ajar yang digunakan.

Faktanya diperkuat dengan.adanya penelitian yang relevan pada jurnal
Marlin  (2015:163) dengan judul Analisis Gender Atau Buku Pelajaran
Bahasa Arab Kelas X Madrasah Aliyah Karya Hasan Saefullah Dan
Minunil Aziz Perspektif Sosiolinguistik yang di simpulakan bahwasanya
terjadinya ketidakseimbangan gender pada bahan ajar di dalam buku
pelajaran Bahasa Arab kelas X Madrasah Aliyah karya Hasan Saefullah dan

Minanul Aziz. Keterkaitan dengan penelitiannya dengan penelitian penulis
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yaitu berkaitan dengan pembahasan tentang gender yang ada pada suatu
bahan ajar.

Berdasarkan hasil pengematan terhadap bahan ajar yang disajikan,

beberapa fakta lainnya yang terdapat di dalam bahan ajar yang

rumusan h erdapatnya

uji hipotesi ecahkan;

4) tidak te apa jauh

pembelajara

HRALNINAES

2t
salen

Berda

relationship

menyukai pelajaran biologi dan laki-laki menyukai pelajaran fisika atau
kimia dan berkenaan dengan perspektif karir masa depan, minat siswa
perempuan berkolerasi positif dibandingkan laki-laki. Keterkaitan dengan
penelitian diatas yaitu berkaitan dengan suatu perspektif gender yang akan

peneliti lakukan untuk mnegembangkan suatu bahan ajar yang berperspektif
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gender di dalamnya agar tidak adanya ketidaksetaraan gender pada bahan
ajar.

Permasalahan diatas, mengharuskan agar guru dapat membuat suatu

perubahan dalam pembelajaran yaitu dengan mengembangkan lagi bahan

lainnya, reley
(2018:218) yang ) : ahasa Arab
Berperspek :
berhasil da ene an ba aj . jender bagi

siswa kelas s Ka : An Il baha ar Bahasa

berperspektif gender dan nilai kebhinekaan didalamnya serta menghasilkan

bahan ajar yang berkualitas serta berpengaruh terhadap perkembangan sosial
siswa kelas 111 SDN 193 Pekanbaru.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah

sebagi berikut:
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1.2.1 Guru belum optimal dalam memanfaatkan bahan ajar yang ada di
sekolah, sehingga belum tercapainya pembelajaran yang efesien dan
efektif.

1.2.2 Kurangnya bahan ajar yang berperspektif dalam kesetaraan terhadap

1.2.3

124

pangan”.

1.4 Rumusan

1. Bagaimana mengembangka modul berbasis gender dan kebhinekaan
pada subtema perkembangan teknologi produksi pangan dikelas 111 SDN
193 Pekanbaru?

2. Bagaimana validasi modul berbasis gender dan kebhinekaan pada

subtema perkembangan teknologi produksi pangan dikelas 111 SDN 193

Pekanbaru?
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1.5 Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut:
1. Mengembangkan modul berbasis gender dan kebhinekaan pada subtema

perkembangan teknologi produksi pangan dikelas Il SDN 193

Pekanbaru.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa
Pengembangan bahan ajar modul berbasis gender dan kebhinekaan
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terkait
subtema perkembangan teknologi produksi pangan yang diajarkan.

b. Guru

10
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Hasil pengembangan bahan ajar modul berbasis gender dan
kebhinekaan dapat dijadikan sebagai landasan dalam penbelajaran

untuk membuat bahan ajar berinovasi sehingga guru diharapkan

lebih mudah menyampaikan pembelajaran yang diajarkan kepada

11



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pengembangan

Menuurt Sugiyono (2004:407) metode penelitian dan pengembangkan

atau Research anc

|5 NAEN

c. Mengujinya di situs dalam pengaturan akhir yang akan digunakan.
Maksdunya yaitu melakukan uji lapangan dalam setting atau
keadaan sebenar-benarnya produk yang akan dipakai.

d. Merevisi dalam perbaiki kekurangan yang ada pada tahapan uji

lapangan. Maksudnya yaitu sebagai revisi untuk memperbaki

12
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kelemahan atau kekurangan yang ditemukan pada tahap uji
lapangan.
Menurut Amirzan (2018:158) menyatakan bahwasanya “model borg &

gall terdiri dari sepuluh langkah untuk pengembangan dimulai dari: (1)

terhadap p

(9) revisi te

pendapat 1eng mban n i ; etode dalam

penciptaan

salah satu sumber belajar. Oleh Kkarenanys, diharapkan guru dapat
mengembangkan suatu bahan ajar lainnya agar mempermudah suatu
jalannya pelaksanaan pembelajaran. Menurut Nasional Center for
Competency Based Training (dalam Paswoto 2011:16) bahan ajar ialah

semua bentuk bahan yang digunakan untuk mempermudah guru atau

pendidik dalam penerapan proses pembelajaran disekolah.

13
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Menurut Mudlofir (2011:128) materi pembelajaran ialah salah satu
unsur terpenting dalam pembelajaran dimana bahan ajar disajikan secara

sistematis untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar siswa

yang berisikan unsur pengetahuan sikap dan keterampilan siswa. Bahan ajar

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwasanya
bahan ajar adalah serangkaian materi pembelajaran baik konsep, fakta,
prinsip maupun prosedur berkaitan dengan tiga aspek ranah pembelajaran
yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Bahan ajar juga duatu informasi,
alat maupun suatu teks yang dirancang dan di implementasikan pada

pembelajaran. Suatu bahan ajar memilisi suatu konsep, rumus, prinsip, fakta

14
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proses, nilai dan keterampilan di dalamnya yang berperan penting dalam
keberlangsungan pendidikan. Bahan ajar atau materi pembelajaran harus
mengandung suatu tujuan, metode, dan panduan untuk mencapai suatu

kompetensi yang telah ditentukan didalam kurikulum pendidikan.

2.2.2 Manfaat b

suasana be
meminimal aber g 3 1 Me udah siswa

memahami
1)
2)
3) Bahan ajar yang luas akan referensi.
4) Menumbuhkan wawasan serta pengalaman guru dalam mengembangkan
bahan ajar.

5) Bahan ajar menumbuhkan kepercayaan dan komunikasi yang baik antara

pendidik dan yang di didik.

15
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2.2.3 Prinsip-prinsip bahan ajar
Menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah dalam buku Mudlofir (2011:130) dalam menguraikan bahwa ciri

bahan ajar harus terdiri dari hal-hal sebagai berikut:

diajarka

lainnya.

ingin dicapai, memberikan peluang untuk berlatih dalam mencapai target
yang dibutuhkan, mengakomondasi apa saja kesulitan yang dialami,
menyediakan rangkuman materi pembelajaran, gaya penulisan mudah
dipahami, kesesuaian materi pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar,

disimpan untuk proses instruksional di dalam pembelajaran, mempunyai

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

cara untuk mengumpulkan feedback agar pembelajaran bersifat komunikatif
dan mendeskripsikan cara memahami bahan ajar dengan baik.
2.2.4 Langkah-langkah Pemilihan Bahan Ajar

Dalam jurnal Malalina dan Kesumawati (2013:59) menurut

Direktorat Jende

4)

0.@ is sehingga para
pembaca dapat memahami . 3

dkk, (dalam Puspitasari 2019:20) modul ialah media yang dapat membantu
siswa belajar karen tidak harus menggunakan alat khusus dalam mentransfer
pesan, gambar, atau angka-angka, yang dapat mengembangkan motivasi
belajar, membantu kesulitan belajar, memudahkan guru menilai hasil

prestasi siswa.

17
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Menurut Direktorat Jendral Pengembagan Mutu Pendidikan dan
Tenaga Pendidikan, (dalam Susilo, dkk 2016:51) modul salah satu bahan
cetak yang dapat diimplementasikan peserta didik untuk belajar sendiri.

Modul dikatakan media belajar sendiri atau mandiri karena di dalamnya

D memberikan

mengajar,
mandiri.
Berdasa an a : 3 ah suatu

media cetak

Menurut Mulyasa, (dalam Puspitasari 2019:20) pembelajaran

menggunakan modul memiliki kelebihan:

1) Bahan ajar modul lebih memfokus pada kemampuan siswa.
2) Terdapat control terhadap hasil akhir siswa sesuai standar kompetensi di

tiap modul yang harusnya dapat digapai pada masing-masing.

18
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3)

Kesesuaian kurikulum yang terkait dengan gols belajar dan strategi
pencapainnya, sehingga siswa tahu kaitan antara proses pembelajaran

dan hasil belajar yang di perolehnya.

2.3.2 Kekurangan Modul

2.3.3

2)

3)

Kekuranga

siswa maupun guru/pendidik.
Dapat menggunaan secara baik, yang menumbuhkan minat belajar siswa
dan ketertarikan belajar bagi siswa, dapat menanamkan suatu
kemampuan interskdi langsung dengan lingkungan siswa serta sumber

belajar lainnya, memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai

19
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dengan kemampuan minatnya dan memungkinkan siswa dapat
mengetahui dan menilai sendiri hasil belajarnya.
2.4 Gender

Menurut Stoller (dalam Hasanah dan Musyafak 2017:413) menyatakan

berupaya
karakterist
dalam mas

Indonesia

Aspek Sende Jenis Kelamin (Sex)

Dasar Konstruksi sosia Takdir

2. | Pencirian | Persepsi kultur ~ (non- | Biologis

biologis)
3. | Status Feminim, maskulin. Perempuan, laki-laki.
yang . )
) Semisalnya: Semisalnya:
dibentuk

Perempuan dikenal sebagai | Laki-laki mempunyai

20
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orang yang lemah lembut,
cantik, emosional, atau
bersifat keibuan, sedangkan

laki-laki dianggap sebagai

orang yang kuat, rasional,

dipertukarkan : Pada masa
tertentu, akan saja suami
tidak mempunyai pekerjaan
sehingga hanya tinggal di
rumah saja dan mengurus
pekerjaan rumah, sementara

itu istri bertukar peran

penis, jakala (kala
menjing), serta
memproduksi  sperma,
untuk perempuan

mempunyai rahim dan

memiliki
maka

akan

menjadi  perempuan
kemudian sebaliknya.
Peran reproduksi tidak
bisa dipertukarkan:
tidak mungkin laki-
laki yang melahirkan
dan perempuan yang

membuahi.

21




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

dalam bekerja mendapatkan
nafkah atau sampai ke luar
negri. Ataupun sifat-sifat
yang ada pada perempuan

maupun  laki-laki  bisa

\'\t‘-.\\i\\"?lu\\\\‘

B
-

Menurut

berguna da
perempuan da

dalam menjelask

e
—
-~
2.
Z.
S,
o
=
=)
3
o
>

anatomi biologi, me
dalam tubuh, anatomi aspek biologis lainnya.
Sedangkan, gender di fokuskan pada aspek sosial, budaya, psikologis dan
aspek-aspek non-biologis lainnya.

Menurut Susanti, (dalam Rozikin, dkk 2019:202) gender ialah
terbangunnya suatu konstruksi peranan sosial dalam konteks porsi yang

dimiliki hak dan kewajiban laki-laki maupun perempuan. Adanya konstruksi

sosial menimbulkan misunderstanding atau ketidakpahaman yang

22
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menyebabkan masalah-masalah ketidaksetaraan dan ketidakseimbangannya
peluang.
Peranan gender meyakinkan masyarakat manusia serta budaya yang

mana seharusnya laki-laki maupun perempuan dapat bertindak sesuai

perempuan

mengurus

suatu kebia

laki-laki maupun perempuan dalam segi budaya, sosial, psikologi dan
lainnya. Sedangkan sex membahas perbedaan laki-laki maupun perempuan
dalam segi biologis seperti anatomi biologis, reproduksi biologis,
karakteristik dan lain sebagainya. Kemudian gender juga menjadi suatu

konstruksi sosial dalam perbedaan yang terkait dengan hak serta kewajiban

yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan.

23
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2.5 Kebhinekaan
Pendidikan saat ini menjadi salah satu wadah untuk memperbaiki
permasalahan atau kesenjangan di dalam peradaban suatu peradaban manusi

di jaman sekarang. Dengan adanya pendidikan maka diharapkan agar dapat

mengajark

Bhineka T
Menur

karakteristi

seharinya.

instan, mela

dikenal sebagai pendidikan multikulturalisme. Menurut Lubis (2006:169)
menyatakan bahwasanya pendidikan multikultural ialah paham akan
mengakui dan mengagungkan keberagaman dalam kesederajataan. Dimana
pendidikan multikultural menjadi penempatan suatu kedudukan setara dan

sederajat, menerima satu sama lainnya, menghargai perbedaan, dan

solidaritas yang tinggi. Dengan penanaman nilai kebhinekaan, siswa akan

24



memiliki suatu kualitas nilai toleransi yang dikembangkan di dalam dirinya
sendiri menjadi suatu kebiasaan yang baik.
Menurut Hasan dkk (2010:8-10) menyatakan bahwa:
“Nilai-nilai karakter bangsa bersumber dari agama, pancasila, budaya
dan tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan keempat sumber nilai itu,
karakter dirinei menjadi 48 nilai yaitu, nilai keagamaan, nilai jujur,
toleransi, disiplin, nilai kerja, kreatif, nilai mandiri, nilai demokratis,
nilai rasa ingin tau, nilai semangat kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai
menghargai prestasi, nilai bersahabat/komunikatf, nilai cinta damai,

gemar membaca, nilai pedult tingkungan; nilai peduli sosial, dan nilai
tanggung jawab’.

Dinamika di Indonesia terhadap banyak perbedaan seperti berbeda
agama, suku, ras, budaya, bahasa dan lainnya yang menjadikan suatu
keragaman atau kebhinekaan di dalam suatu bangsa tersebut. Tetapi suatu
perbedaan dapat menjadikan suatu ancaman atau permasalahan yang
banyak. Contoh yang dapat diambil adalah toleransi. Toleransi yaitu
menghargai sebuah perbedaan baik itu dalam segi pendapat atau argumen,
suku, ras, budaya, bahasa, agama-yang beragam:Individu yang tidak dapat
menanamkan nilai toleransi dalam dirinya akan menjadikannya suatu
masalah didalam kehidupan sehari-harinya. Seperti tidak menghargai
pendapat orang lain, terjadinya konflik antara orang yang berbeda suku, ras,
agama dan lain sebagainya. Untuk itu perlunya kesadaran setiap orang
ataupun individu untuk menanamkan suatu nilai kebhinekaan atau
keberagaman didalam dirinya sendiri dan menjadikannya suatu pondasi
yang erat di dalam dirinya maupun di lingkungan kehidupannya.

Begitu pula dalam pendidikan, disekolah peserta didik diajarkan dan
dibimbing dalam menanamkan suatu nilai kebhinekaan didalam sekolah

maupun diluar sekolah. Seperti halnya dalam pembelajaran guru juga harus

25



mengimplementasikan sikap-sikap kebhinekaan didalam pembelajaran
maupun diluar pembelajaran untuk membentuk generasi yang dapat
menghargai suatu kebhinekaan atau keberagaman didalam bangsanya
sendiri dan tidak lain juga untuk mengajarkan bagaimana pentingnya dalam
menanamkan suatu nilai kebinekaan didalam diri seseorang.

Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa kebhinekaan adalah
suatu keberagaman karakteristik yang telah ada,sejak lama pada masyarakat
di Indonesia. Kebhinekaan juga berkaitan dengan pendidikan multicultural
yang paham akan suatu pengakuan dan pengagungan dalam keberagaman
dan kesederajatan dalam kesetaraan suatu kedudukan baik dalam menerima
serta menghargal perbedaan yang yang ada. Kebhinekaan juga merangkap
18 nilai karakter yang menunjang dalam pencapaian tujuan.pendidikan.
Oleh karena itu, pentingnya dalam menanampan nilai-nilai keberagaman
atau kebhinekaan di dalam diri sendiri.

2.6 Kerangka Berpikir

Berdasarkan  pra penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 193
Pekanbaru diketahut bahwa terdapat siswa yang kesulitan mengerti
pembelajaran pada bahan ajar yang digunakan oleh guru yang isi materinya
dominan pada penghafalan, sehingga hasil nilai pembelajaran peserta didik
tergolong rendah. Bahan ajar yang diterapkan pada proses pembelajaran
hanya sebatas buku pelajaran pegangan guru dan siswa saja, tidak adanya
suatu bahan ajar alternative lainnya sepeti bahan ajar modul untuk
memaksimalkan pembelajaran supaya peserta didik dengan mudah belajar

secara mandiri menggunakan bahan ajar modul yang efektif. Bahan ajar
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yang digunakan terdapat ketidaksesuaian pada perspektif gender di
dalamnya seperti bentuk gambar pada bahan ajar teks hanya dominan yang
berperan ibu dan anak saja, tetapi peran ayah tidak ada, kemudian terdapat
peran ganda yang mana peran ibu selalu memiliki dua peranan seperti ibu
menjadi dokter atau perawat-dan ibu juga.berperan mengurus pekerjaan
rumah tangga serta pada perspektif nilai kebhinekaan siswa belum
sepenuhnya dapat mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam
suatu keberagaman-keberagaman yang ada seperti terdapatnya siswa yang
sering mengejek siswa lainnya yang berbeda agama.

Solusi dari permasalahan diatas yaitu dengan pengembangan bahan ajar
modul berbasis gender dan kebhinekaan. Pengembangan bahan ajar modul
ini mengubah bahan ajar teks atau bahan ajar buku pegangan guru dan
sisiwa khususnya pada kelas Ill, tema 7 yaitu perkembangan teknologi,
subtema 1 yaitu perkembangan teknologi produksi pangan menjadi bahan
ajar yang berperspektif dengan kesetaraan dan keadilan gender yang
menanamkan nilai-nilai kebhinekaan di dalam bahan ajar modul tersebut
dan bahan ajar modul yang teruji validitas isi atau kenstrukturnya.

Pengembangan bahan ajar medul berbasis gender dan kebhinekaan akan
melewati beberapa tahapan. Tahapan tersebut yaitu meliputi tahap analyze,
design, dan develop. Hasil produk dari pengembangan ini akan di proses
melalui validasi dan uji coba sebelum dimanfaatkan dalam proses
pembelajara, yang ditujukan agar bahan ajar dapat diterapkan dengan baik

dan layak
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Permasalahan

Guru belum optimal dalam memanfaatkan bahan ajar yang ada di sekolah
Kurangnya bahan ajar yang berperspektif dalam kesetaraan terhadap

gender dan nilai kebhinekaan

Bahan ajar berupa buku yang di pegang peserta didik terdapat banyak teks.

Proses pembela peserta didik lebih ditunt

menganalisis

elas 11

Desain Materi Bahasa

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasakan maksud dan tujuan, peneliti menggunakan jenis penelitian
yaitu penelitian pengembangan.atauResearch.and Development. Menurut
Sugiyono (2013:297) penelitian pengembangan ialah suatu metode
penelitian yang digunakan untuk: mengembangkan dan menghasilkan serta
memvalidasi produk yang akan dikembangkan. Desain_penelitian yang
digunakan pada penelitian ini ialah desain penelitian ADDIE. Menurut
Sugiyono (2014:407) desain model ADDIE terdiri- dari lima tahapan
pengembangan yaitu analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evalution (evaluasi).
Peneliti memilih model ADDIE ini dikarenakan model yang sederhana dan
mudah dipahamt, sistematis dan juga terdapat validasi serta uji‘coba produk.
Di perkuat dari seorang ahli Mulyati Ningsih (dalam Rohaeni (2020:123)
menyatakan bahwa model ADDIE adalah suatu model yang dianggap lebih
rasional serta tahapan pengembangannya lebih lengkap di bandingkan
dengan model lainnya. Pada penelitian ini, peneliti membatasi penerapan
model ADDIE hanya sampai tahap development (pengembangan)
dikarenakan sistem pembelajaran yang dilakukan saat ini berbasis daring
atau pembelajaran online, sehingga difokuskan pada tahap perencanaan dan
tahap pengembangan untuk menghasilkan suatu produk pembelajaran yang
valid dan layak. Model ADDIE memiliki suatu komponen yang dapat

digambarkan pada diagram seperti dibawah ini:
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Analisis kebutuhan untuk mentukan masalah dan

Analysis solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa

ajar, dan strategi pembelajaran

Memproduksi program dan bahan ajar yang akan

Development digunakan‘dalam program pembelajaran

Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ]

=
ge
[k
[

ILIII

\

Melaksanakan program pembelajaran dengan

menerapkan desain atau spesifikasi program
Implementation P - prog
pembelajaran

J
N

. Melakukan evaluasi program pembelajaran dan

: luasi hasi lajaran

Evaluation evaluasi hasil pembelajara )

Gambar 2.2 Model Addie Menurut Pribadi (2010)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Pengembangan modul ini dilaksanakan di kelas 111 SDN 193 Pekanbaru.

Waktu penelitiannya dilaksanakan pada Oktober 2021-April 2022.

3.3 Prosedur Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini mengembangkan modul pembelajaran.
Prosedur pengembangan meliputi tiga tahapan yaitu analysis (analisis),
design (desain), dan development (pengembangan). Berikut tahap penelitian

model ADDIE yang peneliti lakukan:
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Analysis

Pendidik ‘ Peserta Didik Tujuan dan Materi
[ } [ } - [ Pembelajaran

Vet “

i q | N
ul .o ﬁhgqulr%ﬁﬁo " ‘= enentuan isi modul}
' =

f l
I-1 lya F=-=-=-1 Validitas |
LI L —— !

\ 4

Bahan Ajar Modul Berbasis Gender Dan Kebhinekaan Di Kelas 111 Subtema Perkembangan
Teknologi Produksi Pangan Yang Valid Dan Praktis.

Gambar 2.3 Alur Prosedur Pengembangan Modul Berbasis Gender dan Kebhinekaan
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Untuk lebih detail atau terperinci penulis menjabarkan tahapan dalam
mengembangkan modul berbasis gender dan kebhinekaan dengan
menggunakan metode ADDIE sebagai berikut:

1. Analisis (Analysis)

pegembangkan

N TEESER Y 'o.

membosankan dan pasif yang berdampak pada rendahnya hasil
prestasi siswa.
2) Analisis Peserta Didik

Tahapan ini, menganalisi karakteristik siswa pada ranah
pengetahuan, keterampilan serta perkembangan siswa. Bertujuan

agar mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan siswa masing-
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masing. Hal yang harus diperhatikan yaitu: 1) karakteristik siswa
yang berkaitan dengan proses belajar; 2) pengentahuan, keterampilan
yang dimiliki siswa berkaitan dengan proses belajar; 3) pola piker,

kompetensi yang siswa miliki dalam pembelajaran; 4) progres

‘hmm\‘ 0@%
' 2

berikut:
1) Merancang modul dengan menganalisis bahan ajar siswa serta materi
yang berkaitan dengan “perkembangan teknologi produksi pangan”
yang meliputi: (1) cover berisi judul dan gambar yang berspekif
gender serta berkaitan dengan materi; (2) kata pengantar dan daftar

isi; (3) petunjuk belajar yang meliput petunjuk guru dan petunjuk
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siswa; (4) kompetensi dasar yang dicapai berupa KD, dan tujuan

pembelajaran; (5) pelajaran berbasis gender dan kebhinekaan; (6)

lembaran kegiatan menunjang kegiatan pembelajaran (7) lembaran

evaluasi yang berisi soal yang telah dipelajari untuk menunjang

pengemban u 8 : a Rencangan

produk yang telah dibe : : hangk alui langkah

serta spesifikasi, sebag

a)

b)

ot
Uy
Bentuk media cetak yang terdiri atas komponen cover,
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, kegatan belajar,
rangkuman materi, tes formatf, kunci jawaban.

Didesain dengan menerapkan unsur gender dan kebhinekaan.

Tampilannya sesuai degan desain tampilan modul yang sudah

dibentuk pada tahapan desain.
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2) Memvalidkan suatu modul kepada ahli materi, denain serta
bahas.

Modul yang telah disusun serta di konsultasikan secara berkala

dilanjutkan dengan penilaian oleh tim ahli materi, ahli desain dan

ada. Pada data sekunder dilihat dari buku, jurnal atau skripsi, artikel
yang terkait dengan pengembangan.
d. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini yaitu valdator ahli dalam bahan
ajar seperti ahli materi yang berkompeten dalam kesesuaian materi

dengan modul, ahli desain yang berkompeten pada tata bahasa,
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susunan kalimat, grafik pada desain modul, dan ahli bahasa yang
berkompeten dalam menguji bahasa pada modul.
e. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ialah berjumlah 6 validator, 2 validator ahli

esain, 2 hasa dan di uji

‘\\\\\“ '0.

2 Kurang Bakk/Kurang Setuju

1 Tidak Baik/Tidak Setuju

Sumber : Modifikasi Sugiono (2014:135)
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang di lakukan dengan

mengabadikan atau mepotret gambar responden atau tempat dimana
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responden berada untuk mendapatkan suatu informasi berupa
dokumen gambar.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah alat yang dapat mempermudah

melakukan asis gender dan
.y )
‘d&ﬂ !‘.;?L\ ", g‘ﬂ

rtanyaan-

uru kelas

produksi pangan?

2 | Dalam proses belajar mengajar apakah ibu pernah
mengaitkan materi  subtema perkembangan teknologi
prosuksi pangan dengan kehidupan sehari-hari serta

mencontohkannya?

3 |Bahan ajar apakah yang telah ibu terapkan dalam

pembelajaran selama ini?
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Menurut ibu apakah ada kekurangan dalam penggunaan

bahan ajar yang saat ini ibu gunakan?

Pernahkah ibu menggunakan bahan ajar selain buku paket

dan LKS?

angket sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

Kriteria Indikator Nomor Item
Aspek Kesesuaian materi dengan KD 1,2,3
kelayakan isi | Keakuratan materi 4,5,6,7,8
Kemuktahiran materi 9,10
Mendorong keingintahuan 11,12
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Aspek Teknnk penyajian 1
kelayakan Pendukung penyajian 2,3,4,5,6,7
penyajian Penyajian pembelajaaran 8
Koherensi dan keruntutan alur pikir 9
Aspek Penilaian | Keterkaitan materi dengan unsur | 1,2,3

gender dan kebhine

c) Angket validasi modul untuk ahli bahasa

Angket validasi ini bertujuan menentukan valid tidaknya

modul atau layak tidaknya modul untuk di implementasikan

dalam pembelajaran dilihat dari perspektif ahli bahasa.

Adapun Kisi-kisi angket sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

dikump

analisis

q“:‘g‘l‘

~
N
o
—
@
[EN
(8]
0

deskriptif me

Untuk mendapatkan kong

memakai analisis gabungan dengan rumusan:

Keterangan:

\Y
3

V = Validasi (Gabungan)

Val = Validasi Ahli ke- 1

40

_ Val+Va2+Va3

Kriteria Indikator Nomor Item
Aspek Lugas 1,2,3
kelayakan | Komuniskatif 4
kebahasaan | Dialogis dan interaktif 5
6,7

8,9

alui analisis deskriptif peneliti
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Va2 = Validasi Ahli ke- 2

Va3 = Validasi Ahli ke- 3

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil maksimal dari validitor)

Setelah di il-validasi masing , idator dan hasil

dapat

di revisi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan suatu bahan ajar

modul SD subtema

-
A
N

produksi
pangan. Pe Pribadi
(2010:125) analysis
(analisis), de € mentation

(implementas

pembelajaran yang valid dan layak. Berikut uraian tahapan yang dilakukan
peneliri dari model ADDIE:
1. Analyze (Analisis)

Pada tahapan ini di lakukannya analisis awal pada keperluan

pengembangan bahan ajar dan menganalisis kelayakan dan syarat

pengembangan. Analisis dilakukan berdasarkan pada teknik penelitian
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yaitu studi pendahuluan dan pengumpulan informasi dengan melakukan
identifikasi terhadap potensi dan masalah berkaitan dengan bahan ajar
dan pembelajaran pada subtema perkembangan teknologi peroduksi

pangan. Studi pendahuluan ini dilakukan melalui wawancara dan

maka kemudian

disimpulkan bahwa guru kurang menginovasikan bahan ajar
yang akan diimplementasiakn kepada siswa, yang seharusnya
guru dapat menyediakan bahan ajar yang beru untuk menarik
minat belajar siswa dan menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan menyenangkan. Menurut pendapat guru kelas Il

perlu adanya sebuah bahan ajar yang dapat membantu sisiwa
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dalam meningkatkan semangat belajar dengan mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari guna untuk
mengaplikasikannya di kehidupan nyata siswa. Bahn ajar yang

dimaksud ialahan bahan ajar yang merangkap suatu gambar yang

i, dan berkaitan

didik. Berdasarkan wawancara bersama dua orang peserta didik
yaitu peserta didik A dan peserta S mengalami kesulitan belajar
karena materi pada buku paket yang cenderung menghafal dan
terdapat kalimat yang sulit dipahami hal tersebut membuat

pembelajaran menjadi membosankan, dan harapan peserta didik

A yaitu adanya bahan ajar yang tidak terlalu banyak materi dan
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terdapat banyak gambar sehingga lebih memudahkan dalam

memahami materi. Harapan peserta didik S ialah adanya bahan

ajar yang tidak terlalu banyak materi bacaannya, tidak terlalu

banyak penugasannya, serta terdapat banyak gambar yang

dilihat pada tabel berikut:

mpiran 2. Maka

Tabel 4.1 Pengintegrasian Unsur Gender dan Kebhinekaan dengan

Kompetensi Dasar dan Indikator Pada Materi Tema 7 Subtema 1

Kompetensi Dasar

Indikator

PPKn
3.3 Menjelaskan makna
keberagaman karakteristik

PPKn
3.3.1 Siswa mampu
mengidentifikasi makna
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individu di lingkungan sekitar
4.3 Menyajikan makna
keberagaman karakteristik
individu di lingkungan sekitar
Matematika

3.8 Menjelaskan.dan
menentukan luas dan volume
dalam satuan tidak baku
dengan menggunakan-benda
konkret

4.8 Menyelesaikan masalah
luas dan volume dalam satuan
tidak baku dengan
menggunakan benda konkret
Bahasa Indonesia

3.6 Mencermati isi teks
informasi tentang
perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan
transportasi di lingkungan
setempat

4.6 Meringkas informasi
tentang perkembangan
teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi
di lingkungan setempat secara
tertulis menggunakan
kosakata baku dan kalimat
efektif

SBdP

3.2 Mengetahui bentuk dan

varian pola irama dalam lagu

keberagaman karateristik
individu di lingkungan sekitar
dengan baik

4.3.1 Siswa mampu
memaparkan makna
kebaragaman karakteristik
individu dengan tepat
Matematika

3,8.1 Siswa mampu
mengidentifikasi maslaah luas
dan volume dalam satuan tidak
baku dengan menggunakan
benda konkret dengan baik
4.8.1 Siswa mampu mengetahui
maslaah luas dan volume dalam
satuan tidak baku dengan
menggunakan benda konkret
dengan benar

Bahasa Indonesia

3.6.1 Siswa mampu memahami
Isi teks informasi tentang
perkembnagan teknologi
produksi pangan, komunikasi
dan transportasi di lingkungan
setempat dengan baik

4.6.1 Siswa mampu
memaparkan isi teks informasi
tentang perkembnagan
teknologi produksi pangan,
komunikasi dan transportasi di
lingkungan setempat dengamn
baik
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4.2 Menampilkan bentuk dan | SBdP

variasi irama melalui lagu 3.2.1 Siswa mampu

PJOK mengidentifikais bentuk dan
3.7 Memahami prosedur gerak | varian pola irama dalam lagu

dalam mengambang (water dengan baik

pu menyajikan

Berdasarkan tabel 4.1 terdapat mata pelajaran PPKn,
Matematika, Bahasa Indonesia, SBdP, dan PJOK. Mata pelajaran
PPKn membahas materi mengenai makna keberagaman,
Matematika membahas mengenai luas dan volume benda,

Bahasa Indonesia membahas teks informasi, SBdP membahas
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mengenai pola irama, dan PJOK membahas mengenai gerak

mengambang dan meluncur.

. Analisis Materi

Materi pembelajaran dianalisis pada buku siswa tema 7

Bahasa Indonesia

SBdP

. Teks Bacaan

. Lagu “Tukang

. Luas

(3

Hasil Teknologi

Pangan”

Sayur”

Permukaan
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Bidang

4. | Keempat

PJOK

Bahasa Indonesia

PPKn

. Teks Bacaan

“Pengolahan

Singkong”

terhadap bahan ajar yang digunakan peserta didik masih terdapat

banyak teks dan hafalan sehingga membuat peserta didik menjadi

bosan, untuk itu maka harus terdapat adanya pengintegrasian unsur

gender dan kebhinekaan pada bahan ajar modul. Materi pada

subtema 7 subtema 1 ini dapat dikaitkan dengan berbagai unsur

gender dan kebhinekaan yang dapat dikaji diantaranya berupa gender
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antara perempuan dan laki-laki, keberagaman dari segi pakaian adat,
makanan khas dan lainnya sehingga bahan ajar relevan dengan unsur
gender dan kebhinekaan.

2. Design (Perencanaan)

Bree Serif dan Gagalin dengan ukuran huruf yang bervariasi

mulai dari 14 sampai dengan 39 pt. Gambar cover depan dapat

dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini :
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pada cover belakang menggunakan tulisan RoxboroughCF Light,

Glacial Inddiference, Gagalin, Oregano dan 29LT Riwayan
Informal dengan ukuran huruf yang bervariasi mulai dari 18
hingga 50 pt, dengan tujuan untuk membuat cover yang dapat

menarik perhatian dari peserta didik.
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2) Kata Pengantar merupakan ucapan terimakasih atas selesainya
modul pembelajaran tematik, alasan peneliti dalam membuat

modul secara singat dan mafaat yang bisa diperoleh dengan

membaca modul pada gambar 4.3.

yang ditampilkan dalam ‘modul sehingga siswa dengan mudah
mengetahui materi yang di inginkan tanpa harus membolak
balikkan halamn satu persatu. Contoh daftar isi pada modul dapat

dilihat pada gambar 4.4
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Gambar 4.5 Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran
Pada gambar 4.5 peneliti memberikan desain bingkai yang

bervariasi warnanya pada kompetensi dasar dan begitu juga pada
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tujuan pembelajaran yang mana agar terlihat lebih rapi. Kalimat
pada kometensi dasar dan tujuan pembelajaran menggunakan
jenis huruf time new roman, ukuran 12pt.

5) Materi pembelajaran ialah uraian materi yang akan dipelajari

e
————

Gambar 4.7 Materi Pembelajaran Pertama
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Gambar 4.10 Latihan Pada Pembelajaran Pertama
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Dari gambar 4.10 dapat dilihat terdapat lembar kegiatan yang
harus dikerjakan oleh peserta didik guna untuk menguji
pemahamannya mengenai materi yang telah di pelajari. Kalimat

pada lebar kegiatan ini menggunakan jenis huruf time new

i oleh

didik.
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Gambar 4.12 Tes Formatif
Pada gambar 4.12 yaitu tahapan tes formatif yang akan dikerjakan
oleh peserta didik guna untuk mengukur pemahaman peserta didik

akan pembelajaran. Kalimat pada tes formatif ini mengunakan jenis

mlah 10 soal disetiap
S Vet .0‘
p

n jawaban dari

dari pembelajaran 1
sampai pembelajaran pada kunci jawaban

menggunakan jenis huruf time new roman, ukuran 12.

3. Development (pengembangan)
Tahap pengembangan produk guna untuk merealisasikan rancangan
yang sudah dibuat. Rancangan tersebut dikembangkan dengan langkah-
langkah berikut:

a. Penulisan draf
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Penulisan drafmodul disesuaikan dengan komponen atau
kerangka modul dan kebutuhan peneliti serta memperhatikan

spesifikasi sebagai berikut:

1) Bentuk media cetak yang terdiri atas komponen halaman judul,

hasil evaluasi dari ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa selanjutnya
dianalisis untuk mengetahu tingkat kevalidan modul dan revisi yang
perlu dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari para ahli. Modul
yang telah disusun dikonsultaksikan secara berkala dan kemudian
dilanjutkan dengan penilaian oleh ahli materi, ahli desain dan ahli

bahasa. Adapun nama-nama validator ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Nama Validator

No Ahli Nama Validator Instansi
Materi Otang  Kurniawan, | Dosen Pendidikan Guru
S.Pd. M.Pd Sekolah Dasar (PGSD)
1. Universitas Riau (Unri)

Dasar

Riau (Unri) jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) bapak

Otang Kurniawan, S.Pd. M.Pd dan Guru Sekolah Dasar Negeri 193
Pekanbaru yaitu ibu Rahmatul Hidayati, S.Pd sehingga diperoleh

hasil :
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Pertama Validator Ahli Materi

Validator Skor Skor Persentase Kategori
Empiris | Maksimal
Otang Kurniawan, 86 96 89,5% Sangat Valid

S.Pd. M.Pd

60

Cukup Valid




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 4.5 Revisi Produk Validator Ahli Materi

No.

Produk Sebelum Revisi

Produk Setelah Revisi

Saran perbaikan dari bapak

Otang Kurniawan, S.Pd.

Sarp. Pak Sarp memihi boiam Wan bandeng. Pak Sap Jge

o awet. Pok

Bandeng prests.

Pada materi pembelajaran ke
5 terdapat teks pengantar

yang dirasa tidak begitu

Setelah dilakukannya

perbaikan

s mngrmya. P b dopes memontchen dogs. Ve

Setelah revisi, materi
yang dicantumkan

langsung pada materi

61



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

diperlukan. pokok, yaitu teks bacaan
“Pengolahan Susu Sapi”.
3. | Saran perbaikan dari ibu | Setelah dilakukannya
Rahmatul Hidayati, S.Pd perbaikan
k?\\\\ﬁ?\ g
i di]iganti
@ ah Riau
Crevisi | "D suka?”
=] | =
IguicReg tetiapat{perapan,
b
LAE R
- n Peneliti)
S la li, hasil yang
o, L]
diperole a
Tabel 4.6 Hasil hli Materi
Validator Skor Skor Persentase Kategori
Empiris | Maksimal
Otang Kurniawan, 92 96 95,8% Sangat Valid
S.Pd. M.Pd
Rahmatul Hidayati, 88 96 91,6% Sangat Valid
S.Pd
Rata-rata 94% Sangat Valid
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Berdasarkan tabel 4.6 penilaian kedua validasi ahli materti
dengan bapak Otang Kurniawan, S.Pd. M.Pd dan ibu Rahmatul

Hidayati, S.Pd pada aspek penyajian presentase kedua diperoleh nilai

rata-rata sebesar 93,7% sehingga dapat disimpulkan bahwa materi

2)

Kategori

Cukup Valid

Sanagt Valid

Cukup Valid

(Sumber: Olahan Peneliti)
Pada tabel 4.7 validator ahli desain bapak Benni Handayani,
M.I.Kom dan ibu Lissri Murni, S.Pd menyajikan presentase pertama
diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,5% dengan kriteria yaitu “cukup
valid”. Maka perlu dilakukan revisi perbaikan dengan saran yaitu san

dari bapak Benni Handayani, M.l.LKom untuk mengurangi jenis
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huruf yang dipakai dan saran dari ibu Lissri Murni, S.Pd untuk
merubah penempatan tulisan pada cover depan.
Adapun tampilan sebelum dan sesudah melakukan revisi dengan

ahli desain dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut :

Saran perbaikanc Setelah dilakukannya

Lissri Murni, S.Pd perbaikan
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Kategori

Sangat Valid

Sanagt Valid

Sangat Valid

(Sumber: Olahan Peneliti)

Berdasarkan tabel 4.9 penilaian kedua validasi ahli desain
dengan bapak Benni Handayani, M.l.Kom dan ibu Lissri Murni,
S.Pd pada aspek penyajian presentase kedua diperoleh nilai rata-rata
sebesar 88,9% sehingga dapat disimpulkan bahwa desain yang

digunakan pada modul pembelajaran berbasis gender dan
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3)

kebhinekaan memiliki kriteria “sangat valid” sehingga tidak perlu
dilakukan revisi kembali.
Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa ini dilakukan oleh salah satuDosen

Pendidikan

Kategori

Kurang Valid

Sangat Valid

Cukup Valid

rata sebesar 77,7% sehingga dilihat dari kriteria kevalidan yaitu

“cukup valid”. Maka perlu dilakukan revisi perbaikan yang berkaitan
dengan saran yaitu saran dari bapak Eddy Novriana S.Pd. M.Pd
untuk mengurangi pembahasan materi yang tidak diperlukan, saran
dari ibu Suryati, S.Pd. M.Si untuk kesalahan kata pada pengetikan

modul dan memperbaiki tanda baca pada teks formatif.
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Adapun tampilan sebelum dan sesudah melakukan revisi dengan

ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 4.11sebagai berikut :

Tabel 4.11 Revisi Produk Validator Ahli Bahasa

No.

Produk Sebelum Revisi

Produk Setelah Revisi

Pada materi pembelajaran

ke 5 terdapat teks

Setelah revisi, materi yang

dicantumkan langsung pada
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pengantar yang dirasa

tidak begitu diperlukan.

materi pokok, yaitu teks
bacaan ‘“Pengolahan Susu

Sapi”.

3. | Saran perbaikan dari ibu

Terdapat kesalahan
penggunaan tanda baca
pada tes formatif seperti

penggunaan titik-titik.

Setelah dilakukannya

1 “betul”

Diganti  dari titik-titik
menjadi tanda tanya (?)

pada soal.

Sumber : (Data Olahan Peneliti)
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Sedangkan setelah di lakukannya revisi kembali, hasil yang

diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.12 Hasil Validasi Kedua Validator Ahli Bahasa

Validator Skor Skor
Empiris | Ma

RERSTIRS I§L4
el

den k vria - N

MS K penyeiian presentase ke

sebe 4% seh —& =

digunaka a b

kebhinekaa & qqqqaﬁa?v

dilakuk A

Setelah
kebhinekaan p u

pangan untuk dua kali

Persentase Kategori
Cukup Valid
0 Sangat Valid
Sangat Valid
eneliti)
I desain
uryati, S.Pd.
| rata-rata
ain yang
er nder dan

tidak perlu

sis gender dan

teknologi

produksi

p, maka peneliti memperoleh

nilai dari 6 validator dengan rata-rata pada validasi pertama ialah

80% dengan kategori cukup valid dan untuk hasil validasi kedua

ialah 90% dengan ketegori sangat valid. Adapun hasil keseluruhan

aspek yang diperoleh dari 6 validator dapat dilihat pada tabel 4.13

dibawah ini :

69




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 4.13 Hasil Validasi Aspek Modul Berbasis Gender dan
Kebhinekaan Pada Subtema Perkembangan Teknologi Produksi

Pangan

Aspek yang Validator 1 Validator 2

dinilai 8 JOFi : Kategori

Sangat Valid

angat Valid

Sangat Valid

Penelitian yang dilakuka eliti ini digolongkan sebagai

penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini, produk yang
dikembangkan adalah modul berbasis gender dan kebhinekaan di kelas
Il pada subtema perkembangan teknologi produksi pangan. Tujuan
penelitian ini ialah untuk menghasilkan suatu produk yaitu bahan ajar
modul berbasis gender dan kebhinenakaan yang valid atau layak untuk

digunakan.
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Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Menurut Hanafi (2017:
138), penelitian ini ialah upaya dalam mengembangkan suatu ilmu
pengetahuan dan mendapat temuan-temuan yang baru. Penelitian ini
menggunakan.desain model. ADDIE. Menurut Pribadi (2010:125) bahwa
model ADDIE terdiri lima tahapan vyaitu: analysis (analisis), design
(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi),
dan evalution (evaluasi). Pada penelitian ini, " peneliti “membatasi
penerapan- model ADDIE hanya sampal tahap development
(pengembangan) dikarenakan sistem pembelajaran yang dilakukan saat
ini berbasis daring atau pembelajaran online, sehingga difokuskan pada
tahap perencanaan dan tahap pengembangan untuk menghasilkan suatu
produk pembelajaran yang valid dan layak.

Pada tahapanalysis (analisis), peneliti melakukan analisis kebutuhan
yang bertujuan untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan guru dan siswa dalam sebuah pembelajaran (Suwarti dkk,
2020:143). Pada tahap ini menjadi acuan dalam pengembangan modul
berbasis gender dan kebhinekaan. ini. diperoleh berdasarkan analisis
kebutuhan guru, analisis kebutuhan siswa dan telaah kurikulum sebagai
berikut : 1) pada analisi kebutuhan guru, berdasarkan hasil wawancara
yang diperoleh, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya guru belum
menggunakan bahan ajar yang bervariasi. Maka dari itu peneliti
berupaya untuk mengembangkan bahan ajar modul, 2) analisis

kebutuhan siswa, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
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satu guru kelas dan dua siswa, peneliti mendapatkan informasi bahwa
siswa kelas 111 SD memiliki kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang berpikir secara logis terutama pada penghafalan dan membaca teks
materi yang terlalu banyak pada tema 7 yaitu perkembangan teknologi,
subtema 1 yaitu perkembangan teknologi. produksi pangan. Selanjutnya
berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti
mendapatkan informasi mengenai gambaran bahan ajar seperti apa yang
mereka inginkan, adapun gambaran tersebut ialah mereka menginginkan
bahan ajar yang mudah dipahami serta menarik untuk mereka. Maka
dari itu peneliti mencoba untuk memberikan solusi alternatif atas
pendapat siswa dengan melakukan pengembangan modul berbasis
gender dan kebhinekaan di kelas Il SD subtema perkembangan
teknologi produksi pangan, 3) pada analisis kurikulum ini, peneliti
menganalisis kompetensi _inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan
indikator-indikator pencapaian kompetensi yang mengacu pada
kurikulum 2013.  Analisis ini akan menjadi dasar materi dalam
pengembangan modul berbasis gender dan kebhinekaan di kelas IlI
subtema perkembangan teknologi produksi pangan. Analisis dilakukan
untuk mendapatkan informasi dalam mengembangkan modul berbasis
gender dan kebhinekaan sesuai kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran.

Pada tahap design (desain), tahap ini ialah perencanaan serta
pembuatan modul berbasis gender dan kebhinekaan. Berdasarkan

kumpulan data yang didapatkan pada tahapa analisis, selanjutnya
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dilakukan proses kegiatan desain modul berbasis gender dan
kebhinekaan. Dalam mengembangkan modul berbasis gender dan
kebhinekaan ada dua tahapan yaitu tahapan produk | yang terdiri dari
kerangka cover dan isi modul berbasis gender dan kebhinekaan,
selanjutnya tahapan produk-l1 yang sudah diberikan teks dan ilustrasi.

Modul berbasis gender dan kebhinekaan yang sudah dikembangkan
selanjutnya divalidasi pada -tahap-development (pengembangan) atau
tahap validasi dan revisi oleh expert reviews. Pada tahap pengembangan
modul terdapat beberapa komponen yaitu yang terdiri dari cover, kata
pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran berupa lembar kerja,
kesimpulan-materi, tes formatif dan kunci jawaban. Kemudian modul
dikembangkan berdasarkan gender dan kebhinekaan, setelah selesai
modul dilakukan tahap~uji validitas dan revisi. Dengan melakukan
validasi, maka peneliti dapat melihat dimana saja letak kesalahan-
kesalahan dalam proses pembuatan modul ataupun saran serta komen
perbaikan oleh validator yang dapat digunakan untuk menghasilkan
modul yang lebih baik. Kevalidan. modul berbasis gender dan
kebhinekaan yang dibuat, ditentukan oleh hasil dari skala diberikan
validator ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa (Suwarti, dkk, 2020:
146).

Berdasarkan penilaian atau insrument berupa lembar validasi modul
yang meliputi 3 aspek yaitu validasi materi, validasi desain dan validasi

bahasa yang setiap butir penilaiannya disesuaikan dengan kebutuhan
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peneliti. Kemudian akan dilakukan validasi oleh 6 para ahli, yaitu 1)
Bapak Otang Kurniawan, S.Pd. M.Pd(validasi 1 ahli materi); 2) lbu
Rahmatul Hidayati, S.Pd (validasi 2 ahli materi); 3) Bapak Benni
Handayani, M.l.Kom (validasi 1 ahli desain); 4) Ibu Lissri Murni, S.Pd
(validasi 2 ahli desain); 5).Bapak Eddy Newvriana S.Pd.(validasi 1 ahli
bahasa);6) Ibu Suryati, S.Pd., M.Si (validasi 2 ahli bahasa) sehingga
memperoleh nilai rata-rata dari para ahli, yaitu 1) Ahli materi, isi materi
modul berbasis gender dan kebhinekaan memperoleh nilai rata-rata 77%
dengan kategori cukup valid pada validasi pertama. Setelah modul
berbasis gender dan kebhinekaan diperbaiki berdasarkan komentar dan
saran dari validasi pertama maka selanjutnya dilakukan validasi kedua
dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 94% dengan kategori sangat
valid. (2) Ahli desain, aspek desain modul berbasis gender dan
kebhinekaan memperoleh nilai rata-rata 84% dengan kategori cukup
valid pada validasi pertama. Setelah modul berbasis gende dan
kebhinekaan diperbaiki berdasarkan komentar dan saran dari validasi
pertama, selanjutnya dilakukan validasi kedua dan mendapatkan nilai
rata-rata 89% dengan kategori sangat.valid. (3) Ahli bahasa, bahasa
modul berbasis gender dan kebhinekaan memperoleh nilai rata-rata 78%
dengan kategori cukup valid pada validasi pertama. Setelah modul
berbasis gender kebhinekaan diperbaiki berdasarkan komentar dan saran
dari validasi pertama, selanjutnya dilakukan validasi kedua dengan nilai

rata-rata 87% dengan kategori sangat valid. Deskripsi data diatas dapat
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disimpulkan bahwa modul berbasis gender dan kebhinekaan dikatakan
sangat valid dari segi kualitas materi, desain dan bahasa.
Setelah hasil keseluruhan validasi modul bebasis gender dan

kebhinekaan untuk 2 validasi direkap, maka peneliti mendapatkan nilai

rata- rata kese
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Gambar 4.15 Diagram Perbandingan Hasil Penilaian Aspek Modul

Berbasis Gender Dan Kebhinekaan Pada Subtema Perkembangan
Teknologi Produksi Pangan

Berdasarkan diagram 4.15 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada
validasi pertama adalah 80% dengan kategori cukup valid dan pada

validasi kedua memperoleh nilai rata-rata 90% dengan kategori sangat
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valid.Dari hasil yang ada terjadinya peningkatan yang signifikan dari
validasi pertama ke validasi kedua yaitu 10%. Peningkatan ini bisa
terjadi dikarenakan proses pengembangan modul berbasis gender dan

kebhinekaan yang valid dilakukan melalui serangkaian revisi dari para

validator.

77



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :
a.
ﬁ‘; Dano
b. Validitas m
[/
sangat valid dan ahli bahasa mendapat presentase 87% dengan
kategori sangat valid tanpa revisi.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran yang dapat

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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. Bagi sekolah agar menggunakan bahan ajar yang telah

dikembangkan oleh peneliti saat proses pembelajaran untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari penggunaan modul

berbasis gender dan kebhinekaan.

. “%
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ﬂ
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&
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